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BAB III 

STRATEGI KOMUNIKASI 

 

3.1       Khalayak Sasaran 

1. Geografis 

 

Kota Semarang  

 

Primer : Pengelola Taman Penitipan Anak 

 

Sekunder : Orang Tua Anak   

 

2. Demografis 

Target audience pengelola Taman Penitipan Anak dan orang tua anak, yang 

memiliki kategori mau memberikan pendampingan kepada anak dalam memilih 

atau memberikan permainan kepada anak yang baik dan sesuai dengan usianya 

 

3. Psikografis dan Behavioral 

Target sasaran memiliki kecenderungan untuk : 

• Tertarik dengan pemilihan permainan yang baik sesuai dengan usia anak 

• Memperhatikan anak dalam segala hal 

• Rasa ingin tahu bagaimana memilih mainan yang baik untuk anak 

 

3.2 Strategi Komunikasi 

1. Creative Brief 

a. Background 

Pada dasarnya anak yang di titipkan di Taman Penitipan Anak juga 

mendapatkan Pendidikan non formal, dimana di tempat tersebut anak dapat 

bermain dan belajar dengan aspek pengembangan diri. Minimnya fasilitas 
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permainan anak yang berada di Taman Penitipan Anak dapat menghambat 

dalam memberikan edukasi kepada anak. Penyajian permainan yang ada di 

Taman Penitipan Anak kurang memperhatikan bagaimana permainan yang 

baik untuk anak usia 3 – 5 tahun. Apakah mainan yang di sediakan sudah 

sesuai dengan usia anak. Maka dengan background yang demikian 

diperlukan suatu media untuk memberikan informasi kepada pengelola dan 

orang tua anak bagaimana memilih maian yang baik untuk anak. 

 

b. Objective 

Memberikan pengetahuan kepada pengelola Taman Penitipan Anak dan 

orang tua anak tentang pentingnya memilih mainan anak sesuai dengan 

usianya dan sesuai dengan kebutuhan anak. 

 

c. Target Sasaran 

Pengelola Taman Penitipan Anak dan Orang Tua anak, karena pada 

dasarnya orang tua dan pengelola belum menyajikan permainan yang tepat 

untuk anak sesuai dengan usianya serta orang tua dan pengelola belum 

memahami bagaimana pemilihan permainan yang baik untuk anak. 

 

d. Insight 

Insight yang ingin di berikan kepada khalayak sasaran adalah : 

• Buku panduan pemilihan permainan yang baik untuk anak sebagai 

pedoman orang tua dan pengelola dalam memilih mainan anak. 

• Buku panduan pemilihan permainan menjadi media yang fleksibel 

dan mudah di pahami target sasaran. 

 

e. Key Message 

Dalam memberikan edukasi kepada orang tua dan pengelola taman 

penitipan anak tidak hanya melalui lisan saja namun juga dapat melalui 

buku yang sudah di kemas menggunakan ilustrasi mainan dengan penataan 

layout yang sesuai dengan target sasaran. Mainan yang di berkan kepada 
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anak bukanlah mainan yang sembarangan, mainan tersebut harus memiliki 

standarisasi sesuai dengan usia anak dan karakter anak tersebut. Untuk itu 

di perlukan media informasi cetak untuk target agar target dapat mengetahui 

bagaimana memilih permainan yang baik untuk anak sesuai dengan 

usianya. 

 

f. Prioritas 

• Memberikan pengetahuan bagaimana memilih permainan yang baik 

untuk anak sesuai dengan usianya 

• Membuat buku panduan mengenai pemilihan permainan yang baik 

sesuai dengan usia anak 

 

g. Reason to Believe  

Buku panduan permainan yang baik untuk anak ini sangatlah efektif untuk 

di pelajari oleh pengelola dan orang tua anak. Di lihat dari bentuknya yang 

fleksibel buku ini dapat membatu orang tua dalam memilih mainan yang 

baik untuk anak di rumah dan untuk pengelola dapat memilih mainan yang 

baik sesuai dengan usia anak di Taman Penitipan Anak. 

3.3       Konsep Penyampaian Pesan 

 

1. Tema Media  

 

Tema media ini menggunakan buku panduan untuk memberikan informasi kepada 

orang tua dan pengelola Taman Penitipan Anak tentang konsep dasar bermain dan 

permainan, perkembangan akal dan sosial sesuai dengan usia anak dari perkembangan 

akal dan sosial lah dapat menentukan jenis permainanyang tepat sesuai dengan usia 

anak. 
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2. Judul Media  

Perancangan buku panduan ini berjudul “Smart Toys for Smart Kids”, yang artinya 

Permainan Pintar untuk Anak Pintar. Dengan memilih permainan yang baik dan tepat 

untuk anak maka anak pun juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Dengan 

demikian orang tua dan pengelola tidak perlu khawatir dengan permainan yang sudah 

di pilih sesuai dengan kebutuhan anak. 

 

3.4        Strategi Penyampaian Pesan 

Adapun proses penyampaian pesan yang di rancang adalah sebagai berikut : 

• Mempengaruhi target dengan produk yang di angkat  

Yang di maksud adalah perancang mampu meyakinkan orang tua dan pengelola 

dalam menggunakan buku panduan permainan anak yang baik demi kebaikan 

bersama  

• Menggunakan visual attention sebagai pendekatan penyampaian produk  

Visual attention di gambarkan dengan buku panduan yang berisi berbagai jenis 

permainan yang baik untuk anak, dan fungsi mainan tersebut untuk anak sesuai 

dengan usianya 

 

3.5 Strategi Perancangan  

  1. Materi Perancangan 

Pada perancangan buku panduan sebagai media pemilihan permainan yang baik 

untuk anak usia 3 – 5 tahun ini akan mencakup : 

1. Proses pengenalan 

Pada bahasan buku panduan ini akan membahas mengenai permainan yang 

baik untuk anak usia 3 – 5 tahun 

2. Inovatif 

Memunculkan buku panduan yang bahasan utamanya adalah memberikan 

informasi permainan yang baik untuk anak dengan menggunakan gaya flat 
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desain yang minimalis dan fleksibel, sehingga memberikan kesan sederhana 

bagi pembaca. 

3. Isi buku 

Inti dari isi buku panduan ini adalah untuk memberikan panduan kepada 

orang tua dan pengelola Taman Penitipan Anak dalam memberikan 

permainan yang baik untuk anak sesuai dengan usianya. Penyampaian pesan 

dalam buku panduan tersebut di dominasi dengan elemen gambar / ilustrasi 

dan color fun, sehingga akan membuat buku ini menjadi menarik dan tidak 

membosankan, serta mudah untuk di pahami. 

4. Pendekatan elemen visual 

- Judul Buku 

Judul buku diperlukan untuk memberikan identitas dan gambaran 

bagaimana isi buku tersebut. Dalam melakukan perancangan buku 

panduan ini, akan menggunakan pemilihan judul yang sederhana, 

sehingga dapat tertuju langsung menuju isi buku. Judul buku ini akan 

berfungsi seperti logo dalam sebuah brand, sehingga dapat di 

publikasikan dalam media promosi. 

- Ukuran Buku 

Buku panduan ini memiliki ukuran yang tidak terlalu besar dan tidak 

terlalu kecil, karena buku ini sebagai panduan orang tua dan pengelola 

day care agar dapat di baca dan di pahami secara luwes. Buku ini di 

rancang dengan bentuk persegi ukuran 20 x 20 cm sehingga buku ini 

terlihat fleksibel. 

- Gaya Desain 

Gaya Desain menggunakan gaya flat desain yang sesuai dengan topik 

yang di angkat yaitu beraneka permainan yang baik untuk anak. 

Komposisi tata peletakan ilustrasinya sangat memperngaruhi layout 

dari buku tersebut. 

- Layout 

Penyusunan layout buku ini disesuaikan dengan target sasaran usia 28 

- 36 tahun. Menggunakan sedikit space untuk narasi cerita. Buku ini 
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akan dicetak dengan bentuk persegi dengan pertimbangan ketika 

dibuka proporsi antara sisi kanan kirinya akan sama. 

- Warna 

Warna-warna yang digunakan menggunakan warna pastel yang cerah. 

Warna tersebut menggambarkan ketenangan bagi pembaca tetapi 

tetap memahami pesan yang di sampaikan. 

 

5. Final Cetak Buku 

Finishing pada cover buku menggunakan jilid hardcover supaya awet 

dan kuat ketika digunakan dan tidak mudah terlipat ketika dibawa. Isi 

dari buku tersebut menggunakan kertas cts 210 gram sehingga tidak 

mudah lecek. 

 

3.6 Strategi Media Promosi  

 

 Media promosi dilakukan dengan cara branding promotion yang akan di fokuskan 

pada produk buku panduan. Branding promotion akan di perkenalkan melalui mini bazar 

yang di adakan di Taman Penitipan Anak dan melalui media sosial Instagram yang saat 

ini banyak di gunakan untuk mempromosikan produk apapun. 

 

3.7 Analisis Data 

 

 1. Data Wawancara  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara dengan beberapa 

narasumber yang sudah ahli dan berpengalaman dalam bidangnya. 

• Silviana Endang TM, S.Psi, MM , M.Pd   

Silviana Endang TM, S.Psi, MM , M.Pd  yang biasa di panggil Silvi ini adalah 

psikolog anak yang memiliki Lembaga Pendidikan berbasis PAUD yang 

beralamat di Jl. Taman Sekar Jagad No. 32 Tlogosari Semarang. Beliau terbiasa 
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berhadapan dengan berbagai anak dan langsung terjun dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang ada pada anak. Ibu Silvi ini paham betul dengan 

karakter anak, dan perilaku anak saat bermain. Beliau juga sering memberikan 

materi dalam bentuk seminar nasional yang di berikan kepada guru PAUD 

tentang bagaimana memberikan mainan yang sesuai dengan kebutuhan anak 

dengan aman sehingga dapat memberikan dampak positif bagi perilaku anak. 

 

 

• Dila Ayu Putri 

Dila Ayu Putri ini merupakan salah satu orang tua anak yang anaknya di titipkan 

di Taman Penitipan Anak. Ibu Dila ini berusia 29 tahun dan bekerja di pekerjaan 

wira swasta, Ibu Dila sudah menitipkan anaknya sejak berusia 3 bulan hingga 

saat ini yang berusia hampir 3 tahun. Ibu Dila sendiri mengaku senang ketika 

anaknya bertumbuh di lingkungan day care karena anak nya dapat menyesuaikan 

diri dan dapat tumbuh dengan cepat dari segi motoric maupun perilaunya. 

Menurut ibu Dila memilih permainan anak yang baik itu sangatlah di perlukan 

apa lagi dengan usia anak, tidak sembarang mainan dapat dimainkan oleh anak, 

Ibu Dila mengaku jika memilih mainan anak di lihat dari kualitas dan tingkat 

keamanan serta fungsi dari mainan tersebut, selama ini ibu Dila hanya melalui 

feel saja dalam memilih mainan yang cocok untuk anaknya. Ibu Dila sangat 

menyarankan jika ada media informasi cara memilih mainan untuk anak agar 

dapat di pahami oleh seluruh orang tua yang memiliki anak kecil. 

 

• Sari Wulandari 

Sari Wulandari adalah salah satu pengelola Taman Penitipan Anak yang berada 

di Jl. Gambang Semarang Blok Q 5 Perumahan Semawis Semarang. Beliau 

berusia 32 tahun dan sudah mendirikan day care sejak tahun 2011. Menurut bu 

Sari selaku pengelola day care, dalam pemilihan mainan ia hanya memilih sesuai 

dengan kebutuhan saja yang dalam arti mainan tersebut di pilih untuk di gunakan 

bersama – sama. Ibu Sari sendiri hanya menyediakan beberapa jenis permainan 
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saja yang di sajikan untuk anak. Beliau mengaku sedikit mengerti untuk memilih 

permainan yang baik bagi anak, namun dengan keterbatasan informasi bu Sari 

jadi memberikan yang seadanya saja. Menurut ibu Sari ia membutuhkan 

informasi berupa gambar cara memilih mainan yang baik dan aman untuk anak 

sesuai dengan usianya. Hal ini di butuhkan juga untuk di bagikan kepada orang 

tua anak sehingga mereka juga mendapatkan informasi yang serupa. 

3.8 Data Observasi 

 Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan metode observasi untuk mencari bahan 

guna hasil pada perancangan di penelitian ini. Observasi pertama di lakukan di beberapa Taman 

Penitipan Anak di Semarang untuk meninjau kegiatan anak selama di Taman Penitipan Anak dan 

bagaimana fasilitas permainan anak yang ada di Taman Penitipan Anak. 

 

 

3.9 Hasil Analisa  

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti , mendapatkan hasil : 

Di perlukannya sebuah media informasi untuk memberikan solusi kepada orang tua dan 

pengelola Taman Penitipan Anak dalam memilih permainan yang baik untuk anak usia 3 - 

5 tahun agar para orang tua dan pengelola dapat memperhatikan mainan yang baik untuk 

anak itu yang seperti apa sehingga dapat memberikan dampak positif terharap anak. Media 

informasi yang akan di buat adalah membuat buku panduan permainan yang baik untuk 

anak sesuai usianya dari tingkat keamanan dan fungsional permaian anak. 

Gambar 3. 1 Hasil Observasi 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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3.10 Strategi Anggaran 

Anggaran yang dikeluarkan dalam perancangan buku panduan permainan anak 

yang baik usia 3 – 5 tahun di Taman Penitipan Anak adalah :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 Anggaran Pengeluaran  

Sumber : Analisis Pribadi 


